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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi madu hutan yang dihasilkan masyarakat 
pemburu lebah madu dan mengetahui pendapatan masyarakat pemburu lebah madu di Desa Lambusa 
Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di di Desa Lambusa Kecamatan 
Konda Kabupaten Konawe Selatan pada Bulan November sampai dengan Desember 2019, penentuan 
sampel menggunakan metode sensus sehingga seluruh populasi merupakan sampel.  Jenis data  yang 
digunakan adalah data kuantitatif  dan data kualitatif. Sumber data  yang digunakan adalah data primer  
dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa besaran biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
kelompok pemburu lebah madu (Kelompok tani JFR) selama satu tahun adalah sebesar Rp. 16.378.000,- 
pertahun dengan rata-rata pengeluaran masing-masing anggota adalah Rp. 1.364.833,- petani/tahun. Nilai 
pendapatan yang diterima oleh kelompok pemburu lebah hutan adalah sebesar Rp.243.822.000,- pertahun 
dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp.20.318.500,-/petani/tahun. 

 

 
  Kata Kunci: madu, apis dorsata, biaya produksi ,  pendapatan, desa Lambusa   

Abstract: This study aims to determine the production of forest honey produced by the honey bee hunter 

community and to determine the income of the honey bee hunter community in Lambusa Village, Konda District, 

South Konawe Regency. This research was conducted in Lambusa Village, Konda District, South Konawe 

Regency from November to December 2019, determining the sample using the census method so that the entire 

population is a sample. The types of data used are quantitative data and qualitative data. Sources of data used 

are primary data and secondary data. The results showed that the amount of production costs incurred by the 

honey bee hunter group (JFR farmer group) for one year was Rp. 16,378,000, - per year with the average 

expenditure of each member is Rp. 1,364,833,- farmer/year. The value of income received by the forest bee 

hunter group is Rp.243.822.000,- per year with an average income of Rp.20.318.500,-/farmer/year.. 

  Keywords: honey bee, apis dorsata, cost, production, income, desa Lambusa 

 

1.Pendahuluan 

 

Indonesia merupakan daerah penyebaran lebah-lebah asli seperti Apis cerana, 

Apis florea, dan Apis dorsata. Jenis Apis dorsata merupakan jenis lebah yang hidup liar 

di hutan dan sangat ganas. Apis dorsata sering disebut lebah raksasa, karena lebah ini 

membuat sarang yang sangat besar dan ukuran tubuhnya besar. Lebah Apis dorsata 

dalam satu sisiran sarangnya dapat menghasilkan 10-20 kg madu dan 3 – 4 kg lilin lebah 

(Hadisoesilo, 2001). Apis dorsata diburu oleh masyarakat untuk dimanfaatkan menjadi 

madu sebagai produk utamanya, selain itu dapat menghasilkan lilin lebah, racun lebah, 

bahan dasar propolis, pollen, dan juga royal jelly. Apis dorsata adalah jenis lebah yang 
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belum dapat dibudidayakan. Umumnya lebah tersebut hidup secara alami di hutan 

Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan kepulauan Nusa Tenggara dan merupakan 

jenis lebah yang penting bagi perlebahan Indonesia karena kontribusinya berupa 

produksi madu yang cukup tinggi serta pemanfaatannya sangat potensial dijadikan 

sebagai sumber mata pencaharian masyarakat sekitar hutan (Gultom, 2007). 

Sulawesi Tenggara memiliki lebah Apis dorsata yang penyebarannya cukup luas. 

Salah satu lokasi penyebaran lebah madu Apis dorsata di Sulawesi  Tenggara adalah di 

wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Unit  XXIV Gularaya. Lokasi ini 

juga merupakan wilayah perburuan madu  hutan yang dilakukan oleh Kelompok Tani 

Hutan (KTH) JFR. KTH ini berada di Desa Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten 

Konawe Selatan. Kegiatan ini  merupakan salah satu sumber  alternatif mata pencaharian 

bagi mereka, akan tetapi sampai saat ini belum ada data mengenai seberapa besar 

pendapatan yang diperoleh kelompok tani tersebut dari hasil penjualan madu. Oleh 

karena itu,  maka penting dilakukan penelitian ini untuk mengetahui besaran pendapatan 

pemburu lebah madu di Desa Lambusa Kecamatan Konda . 

 

2. Metode dan Analisis 

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe 

Selatan.Penelitian ini telah dilaksanakan selama bulan pada bulan November sampai 

dengan bulan Desember 2019. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelompok tani hutan 

JFR di Desa Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan sebanyak 12 orang.  

 Penelitian dilakukan dengan metode wawancara  dengan beberapa variabel yaitu  

Karakteristik responden diantaranya nama, umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan 

terakhir dan jumlah anggota keluarga, frekuensi berburu diantaranya jumlah hari berburu 

madu hutan,total pengambilan madu perpanen merupakan banyaknya jumlah madu yang 

diambil dalam setiap pemanenan, penerimaan yang merupakan hasil kali dari jumlah 

produksi dan harga jual, biaya yang dikeluarkan meliputi biaya survey, biaya peralatan 

dan biaya masuk panen., pendapatan masyarakat merupakan selisih anatara penerimaan 

dan biaya. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Soekartawi (2003)  : 

1. Perhitungan biaya yang dikeluarkan selama persiapan hingga masa panen 

dengan rumus sebagai berikut : 

TC = TFC + TVC 

Keterangan : TC =  Biaya Total (Rp) 

TFC =  Biaya Tetap (Rp) 
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TVC =  Biaya Variabel (Rp) 

 

2. Perhitungan penerimaan dengan rumus sebagai berikut : 

TR = Q x P 

Keterangan :  TR =  Penerimaan total (Rp) 

Q =  Jumlah produk 

P  =  Harga Produk (Rp) 

 

3. Perhitungan pendapatan dengan rumus sebagai berikut : 

π = TR – TC 

Keterangan :   π =  Pendapatan (Rp) 

TR =  Penerimaan total (Rp) 

TC =  Biaya total (Rp) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Frekuensi pengambilan madu merupakan proses banyaknya pengambilan madu 

hutan yang dilakukan oleh pemburu lebah madu hutan disetiap panen. Waktu 

pengambilan madu hutan oleh kelompok tani JFR di Desa Lambusa dilakukan dalam dua 

musim panen yaitu musim pertama (April-Mei) dan musim kedua (Oktober-Desember). 

Pada musim April-Meimadu yang diambil tidak begitu banyak atau hasil panennya 

sedikit, hal ini disebabkan karena kurangnnya sumber pakan lebah hutan yang menjadi 

salah satu sumber makanan dari lebah hutan sedangkan pada puncak panen dimusim 

Oktober-Desember lebah madu menghasilkan cukup banyak madu karena banyaknya 

pohon berbunga yang menjadi sumber pakan lebah hutan.  

Frekuensi pengambilan madu hutan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan masyarakat pemburu madu hutan di Desa Lambusa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa frekuensi pengambilan madu di dalam hutan yang dilakukan oleh 

kelompok tani JFR dalam kurun waktu satu tahun itu berbeda-beda tetapi dengan jumlah 

anggota terdiri dari 3 orang perkelompok. Pada kelompok A frekuensi pengambilan madu 

sebanyak 40 kali, kelompok B frekuensi pengambilan madu sebanyak 37 kali, kelompok C 

frekuensi pengambilan madu sebanyak 36 kali dan kelompok D frekuensi pengambilan 

madu sebanyak 39 kali. Proses pengambilan madu di dalam hutan dilakukan dalam dua 

minggu setelah rontoknya bunga pohon di hutan. Aktivitas /frekueensi pengambilan 

madu di hutan mempengaruhi biaya produksi  dan pendapatan petani. 

Biaya produksi pertahun adalah biaya yang dikeluarkan pemburuh lebah madu 
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hutan dalam kurun waktu satu tahun. Dalam proses pemanenan madu, pemburu lebah 

madu hutan biasanya mempunyai pengeluaran yang dikeluarkan dalam proses 

pemanenan, biaya-biaya tersebut berupa biaya masuk panen, biaya survey dan biaya 

peralatan. Adapun biaya produksi kelompok pemburu lebah madu hutan dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1.  Biaya Produksi Kelompok Pemburu Lebah Madu Hutan Per Tahun di Desa 
Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe 

No. 

Kelompok 

Pemburu 

Madu 

Jumlah 

Anggota 

(Orang) 

Frekuensi 

Pengambilan 

Biaya Total 

(Rp/Tahun) 

1 A 3 40 4.414.000 

2 B 3 37 4.158.000 

3 C 3 36 3.672.000 

4 D 3 39 4.134.000 

  Jumlah     16.378.000 

  Rata-rata     4.094.500 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 8 jumlah biaya produksi madu atau biaya total dalam kurun 

waktu satu tahun adalah sebesar Rp. 16.378.000,- dengan rata-rata pengeluaran 

perkelompok sebesar Rp. 4.094.500,- dengan masing-masing frekuensi pengambilan 

madu ke dalam hutanuntuk semua kelompok antara 36-40 pengambilan madu dalam 

kurun waktu pertahun. Biaya produksi per tahun merupakan biaya produksi yang 

dikeluarkan dalam dua musim terakhir yaitu musim (I) April-Meidan musim (II) 

Oktober-Desember. Biaya produksi pertahunnya dapat dilihat pada tabel 2. Biaya 

produksi per tahunnya adalah sebesarRp. 16.378.000,- pertahun dengan rata-rata Rp. 

4.094.500,- perkelompok dengan jumlah anggota kelompok secara keseluruhan yaitu 12 

orang. Hasil ini menunjukkan bahwa biaya produksi yang tertinggi untuk satu tahun 

adalah kelompok A sedangkan biaya produksi terendah adalah kelompok C. Biaya 

produksi ini dipengaruhi oleh frekuesi pengambilan madu di dalam hutan. Semakin 

banyak jumlah frekuesi pengambilan madu maka semakin banyak pula biaya produksi 

yang akan dikeluarkan 

 Produksi madu yaitu banyaknya perolehan madu yang didapat pemburu madu dan 

nilai jual yang diperoleh pemburu lebah madu hutan di Desa Lambusa Kecamatan Konda 

Kabupaten Konawe Selatan.Produksi madu pertahunnya adalah hasil dari nilai jual madu 

yang diperoleh responden dalam kurun waktu satu tahun. Adapun hasil produksi madu 

pertahun dapat dilihat pada Tabel  2 berikut ini : 
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Tabel 2. Produksi Madu Hutan Per tahun (2 Musim) di Desa Lambusa Kecamatan Konda 
Kabupaten Konawe 

No 

Kelompok 

Pemburu 

Madu 

Produksi Madu Per Musim Jumlah 

Produksi 

Pertahun 

 (Botol) 

Harga Perbotol 

(Rp) 

Nilai Madu Hutan 

Pertahun (Rp) 

Musim 

I    

(Botol) 

Musim II   (Botol) 

1 A 224 528 752 100.000        75.200.000  

2 B 180 460 640 100.000        64.000.000  

3 C 182 396 578 100.000        57.800.000  

4 D 192 440 632 100.000        63.200.000  

Jumlah 778 1824 2602        260.200.000  

Rata - rata 194,5 456 650,5         65.050.000 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 2. jumlah produksi madu hutan musim I sebanyak 778 

botol/musim dan musim II sebanyak 1824 botol/musim sehingga produksi madu hutan 

pertahunnya sebanyak 2602 botol dengan harga jual madu Rp. 100.000,-/botol. 

Sehingganilai madu hutan per tahunnya sebesar Rp. 260.200.000,- dengan rata-rata 

perkelompok sebesar Rp. 65.050.000,- dan jumlah produksi maduhutan pertahun 2602 

botol dengan rata-rata perkelompok yaitu650,5botol per tahunnya.  

Pendapatan merupakan selisih antara hasil produksi dan biaya produksi kelompok 

pemburu lebah madu hutan di Desa Lambusa. Pendapatan yang dimaksud yaitu 

pendapatan dari kelompok pemburu lebah madu hutan dalam kurun waktu satu tahun. 

Adapun pendapatan per tahunnya dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini : 

 
Tabel 3. Pendapatan Madu Hutan Per Tahun di Desa Lambusa Kecamatan Konda 

Kabupaten Konawe 

No. Kelompok Pemburu Madu 
Nilai Madu Hutan 

(Rp/Tahun) 

Biaya Produksi 

(Rp/Tahun) 

Pendapatan 

(Rp/Tahun) 

1 A 75.200.000 4.414.000 70.786.000 

2 B 64.000.000 4.158.000 59.842.000 

3 C 57.800.000 3.672.000 54.128.000 

4 D 63.200.000 4.134.000 59.066.000 

  Jumlah 260.200.000 16.378.000 243.822.000 

  Rata-rata 65.050.000 4.094.500 60.955.500 

1. Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 3. jumlah pendapatan madu hutan pertahun sebesar Rp. 

243.822.000,- dengan rata-rata perkelompok sebesar Rp. 60.955.500,- perkelompok. 
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Besarnya pendapatan dari hasil berburu lebah madu hutan menunjukkan bahwa hasil 

pemanenan madu dapat membantu kelompok tani pemburu lebah madu hutan untuk 

memenuhi sebagian dari kebutuhannya. 

. Produksi madu untuk 12 anggota tani pada bulan April-Mei berjumlah 778 

botol.Rata-rata produksi madu perkelompok adalah 194,5 botol permusim 

panen.Produksi madu pada bulanApril-Mei yang tertinggi adalah kelompok A dengan 

jumlah produksi madu sebanyak 224 botol permusim panen dan produksi madu terendah 

adalah kelompok B dengan jumlah produksi madu sebanyak 180 botol permusim panen. 

Produksi madu pada bulanApril-Mei ini cenderung sedikit yang disebabkan karena 

sebaran pakan yang tidak banyak sedangkan untuk produksi madu pada bulan Oktober-

Desember berjumlah 1824 botol. Rata-rata produksi madu perkelompok adalah456 botol 

permusim panen. Produksi madu pada bulan Oktober-Desember yang tertinggi adalah 

kelompok A dengan jumlah produksi madu sebanyak 528 botol permusim panendan 

produksi madu terendah adalah kelompok C dengan jumlah produksi madu sebanyak 396 

botol permusim panen. Produksi madu pada musim kedua ini sangat banyak dikarenakan 

sebaran pakan yang cukup banyak. 

Hasil uraian di atas menunjukkan bahwa jumlah produksi madu permusim panen 

yang tertinggi terjadi pada bulan Oktober-Desember sedangkan jumlah produksi terendah 

terjadi pada bulanApril-Mei. Produksi madu ini dipengaruhi oleh jumlah sebaran pakan 

lebah yang ada di sekitaran hutan. 

  Hasil produksi madu per tahun merupakan total produksi madu per tahunnya 

yang diperoleh responden dari hasil nilai jual madu dalam kurun waktu satu tahun. Hasil 

produksi madu per tahun di Desa Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan 

dapat dilihat pada tabel 3. Hasil produksi madu 12 anggota tani dalam kurun waktu satu 

tahun berjumlah 2.602 botol pertahun. Rata-rata produksi madu perkelompok adalah 

650,5 botol pertahun.Sedangkan penelitianyang dilakukan Nobriawan (2018) produksi 

madu pertahun di Desa Wawolatoma Kecamatan Latoma Kabupaten Konawe dengan 

jumlah anggota tani 12 orang yaitu hasil produksi madu pertahunnya adalah 4.567 botol 

dengan rata-rata produksi madu 913,4 botol per tahun.  Berdasarkan hasil uraian diatas 

produksi madu di Desa Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan terbilang 

cukup rendah dikarenakan jumlah kelompok dan frekuensi pengambilan madu di dalam 

hutan. 

Pendapatan per tahun merupakan selisih antara hasil produksi dengan biaya 

produksi dalam kurun waktu satu tahun. Pendapatan madu per tahun dari berburu madu 

hutan di Desa Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat pada 
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tabel 3. Total pendapatan pemburu lebah madu hutan dalam kurun waktu satu tahun 

adalah sebesar Rp. 243.822.000,- pertahun dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 

60.955.500,- pertahun. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Nobriawan 

(2018) di Desa Wowalatoma Kecamatan Latoma Kabupaten Konawe pendapatan madu 

sebesar Rp. 207.374.000,- pertahun dengan rata-rata Rp. 41.474.800,- pertahun. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan bahwa tingkat pendapatan hasil berburu lebah madu di 

Desa Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan cukup besar dibandingkan 

di Desa Wowalatoma. Hal yang membuat tingkat pendapatan dari berburu lebah hutan di 

Desa Lambusa cukup tinggi karena dipengaruhi oleh harga jual madu perbotolnya. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa besaran biaya produksi 

yang dikeluarkan oleh pemburu hutan yang dilakukan oleh kelompok tani JFR di Desa 

Lambusa Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan dalam kurung waktu pertahun 

sebesar Rp. 16.378.000,- dengan rata rata pengeluaran sebesar Rp.1.364.833,-

/petani/tahun dan besaran pendapatan yamg diterima selama pertahun sebesar Rp. 

243.822.000,- dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp.20.318.500,-/petani/tahun. 
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